BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Bentuk Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. “Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
positivistik untuk menganalisa fakta-fakta dan data-data empiris untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya sesuatu
hal”.*®

Bentuk penelitian ini merupakan penelitian korelasi, yaitu untuk
mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara keaktifan
mengikuti layanan bimbingan kelompok terhadap kecerdasan emosional

siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Pekanbaru.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Pekanbaru. Waktu penelitian di mulai pada september 2016 untuk
mengumpukan informasi awal terkait penelitian ini, dan untuk
mengumpulkan data dari tujuan penelitian ini akan di lakukan pada bulan
April sampai Mei 2017 tahun ajaran 2016/2017. Pemilihan lokasi ini,

didasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh peneliti ada di

“® Yulius Slamet, Pengantar Penelitian Kuantitatif, (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press,
2008), h. 34
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lokasi ini, dari segi tempat, waktu, biaya, peneliti, sanggup untuk
melakukan penelitian.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian adalah siswa, sedangkan objek penelitian

ini adalah pengaruh antara keaktifan mengikuti bimbingan kelompok
terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 4 Pekanbaru.

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. %

Pengertian
populasi diambil dari metodologi penelitian adalah suatu bagian dari
populasi yang akan diteliti yang dianggap dapat menggambarkan atau
mewakili populasinya.®® Sedangkan pengertian sampel adalah bagian
representatif dari keseluruhan atau dari kelompok yang lebih besar, yang
disajikan untuk pemeriksaan atau sebagai bukti kualitas.*®

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 4 Pekanbaru tahun pelajaran 2016/2017 yang

berjumlah 1007 siswa. Selanjutnya populasi dalam penelitian ini

difokuskan kepada kelas VIII sebanyak 308 siswa dengan menggunakan

" Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 130

* Hidayat Syah, Pengantar Umum Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Suska Press, 2010),
h. 137

** Ipid, h. 137
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teknik purposive sampling dikarenakan menurut Mohammad Ali dan
Mohammad Asrori bahwa remaja mengalami perkembangan mencapai
kematangan fisik, mental, sosial, dan emosional; umumnya masa ini
berlangsung sekitar umur 13 tahun sampai umur 18 tahun, yaitu masa anak

%0 palam

di bangku sekolah menengah pertama kelas delapan.
pengambilan sampel selanjutnya penulis menggunakan teknik Simple
Random Sampling.

Suharsimi Arikunto mengatakan, apabila subjek kurang dari 100
orang, lebih baik diambil semua, sehingga penelitian ini menjadi populasi.
Tetapi jika populasi lebih dari 100 orang, maka dapat diambil 10%-25%
atau lebih dari jumlah populasi.® penelitian ini mengambil tingkat
presisi yang ditetapkan sebesar 10%. Selanjutnya untuk menghitung besar

sampel tersebut menggunakan rumus Taro Yamane dengan rumus sebagai

berikut:

"TNdT 1
n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

66

% Mohammad Ali, Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), h. 130
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d?> = presisi yang ditetapkan ( batas ketelitian yang diinginkan ).

Berdasarkan rumus di atas maka :

~ 308
"= 308.(0.02 +1
308
n=g—————
308.0,01+ 1
308
"=308+1

n = 75,490 (dibulatkan menjadi 75)
Jumlah sampel yang diambil adalah 75 siswa dari total siswa yang
berjumlah 308 siswa dikelas VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Pekanbaru.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peneitian ini, maka
peneliti menggunakan teknik:
1. Angket
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.™

%2 Riduwan & Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistik, Bandung: Alfabeta, 2008, h.
294

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
h.142
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Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
kecerdasan emosional siswa dan data tentang layanan bimbingan
kelompok yang diterima oleh siswa. Angket disusun sedemikian rupa
dengan mengikuti skala rekor dimana setiap pernyataan memiliki lima
alternatif jawaban untuk kedua variabel menggunakan lima alternatif
jawaban yang sama yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan
tidak pernah. Setiap alternatif diberi bobot untuk kepentingan analisis

kuantitatif sebagai berikut:

TABEL I11.1
SKOR ALTERNATIF JAWABAN ANGKET

Pernyataan
Alternatif Jawaban Bobot
Selalu 5
Sering 4
Kadang-kadang 3
Jarang 2
Tidak pernah 1

Sumber: Riduwan, Skala Pengukuran Variabel Penelitian.>*

2. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
sejarah dan perkembangan sekolah, visi misi sekolah, tujuan sekolah,
keadaan guru dan siswa, data sarana dan prasarana sekolah dengan

mempelajari dokumen-dokumen tertulis seperti buku, arisp-arsip surat

* Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta. 2013), h.
149
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dan laporan. Selain itu dengan mempelajari catatan-catatan dan
tabel-tabel yang di dapat dari kantor tata usaha Sekolah Menengah

Pertama Negeri 4 Pekanbaru.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Instrumen Penelitian

Angket yang dapat digunakan untuk pengumpulan data
penelitian, haruslah terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk validitas

dan reabilitas angket

a. Validitas Angket
Sugiyono menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.> Untuk mengetahui
validitas instrumen bila harga korelasi < 0,30, maka dapat
disimpulkan bahwa butir instrument tersebut tidak valid, sehingga
harus diperbaiki atau dibuang.®® Peneliti menggunakan teknik

korelasi product moment dari person dengan bantuan SPSS 16.0.

**Riduwan, Op. Cit, h. 121
**Ibid, h. 126
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b. Reliabilitas Angket

Instrumen yang reliable adalah instrument yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Menurut hair nilai reabilitas Alpha
Croanbach alat ukur dalam melakukan penelitian dengan nilai 0,60
hingga 0,70 adalah nilai terendah yang dapat diterima.>” Hal ini
berarti bila nilai < 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa butiran
instrumen tersebut tidak reliable. Peneliti menggunakan teknik

korelasi product moment dari person dengan bantuan SPSS 16.0.

R ] [1—%]

(k—1)
Keterangan:
ri1 : Nilai reliabilitas
>'Si : Jumlah varians skor tiap-tiap item
St : Varians total
K : Jumlah item

2. Analisis Data Penelitian
Teknik analisis data yang digunakan peneliti merupakan teknik
deskriptif kuantitatif. Sebelum mencari pengaruh antara keaktifan

mengikuti layanan bimbingan kelompok terhadap kecerdasan

*|skandar , Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial: Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2010), h. 95



46

emosional siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Pekanbaru, penulis terlebih dahulu mencari persentase masing-masing
variabel untuk mengetahui bagaimana gambaran keaktifan siswa
mengikuti layanan bimbingan kelompok dan kecerdasan emosional

siswa, dengan rumus:
F
Rumus P= v X 100

Keterangan:
P = Angka Persentase
F = Frekuensi yang dicari
N= Banyaknya individu®®

Keaktifan siswa dan kecerdasan emosional diklasifikasikan
kedalam sangat aktif, aktif, sedang, pasif, sangat pasif dan sangat baik,
baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik. Adapun ketentuan untuk
menentukan klasifikasi tersebut didasarkan pada persentase jawaban

angket sebagai berikut:

81%-100% Sangat Aktif Sangat Baik
61%-80% Aktif Baik
41%-60% Sedang Cukup Baik

%8 Anas Sudijono, Pengantar Statistika Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), h. 40
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21%-40% Pasif Kurang baik
0%-20% Sangat Pasif Tidak Baik*®
3. Pemeriksaan Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis dilakukan terhadap data penelitian
sebagai dasar pertimbangan untuk memilih dan menetapkan jenis
teknik analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis
penelitian.
a. Pengujian Normalitas
Pemeriksaan persyaratan analisis dilakukan dengan
normalitas dengan maksud memeriksa apakah data yang berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Menurut
Widiyanto pedoman yang dipakai dalam uji normalitas ini adalah
menggunakan uji kolmogrove smirnov yaitu membandingkan
koefisien Asymp. Sig atau P-Value dengan 0,05 (taraf signifikansi),
maka:
1) Jika Asymp. Sig atau P-Value > 0,05, maka data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
2) Jika Asymp. Sig atau P-Value < 0,05, maka data berasal dari

populasi yang berdistribusi tidak normal.®°

% Riduwan, Op. Cit, h. 15
% Widiyanto, M.A. Statistika Terapan: Konsep dan Aplikasi SPSS/LISREL dalam Penelitian
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b. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk melihat apakah data variabel
tentang keaktifan mengikuti layanan bimbingan kelompok (varibel
X) cendrung membentuk garis linier terhadap kecerdasan
emosional siswa (variabel Y). Uji linieritas dalam penelitian ini
memanfaatkan program SPSS 16.0 dan melihat nilai linier term
dengan taraf signifikan 0,05. Menurut Coakes,Steed dan Ong jika
nilai sig < 0,05, maka dinyatakan linier dan jika sig > 0,05 maka
tidak linier.
4. Analisis Regresi Linier
Data yang sudah diberi kategori atau kriteria kemudian
dimasukkan kedalam rumus dengan menggunakan rumus regresi linier
sederhana dengan metode kuadrat terkecil yang berguna untuk mencari
pengaruh variabel predictor (bebas) terhadap variabel Kriterium
(terikat). Regresi linier sederhana membandingkan antara Fpiwng dan
Frabel-
Persamaan umum regresi linier sederhana dengan metode

kuadrat terkecil adalah sebagai berikut:

Pendidikan, Psikologi, dan llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2013), h. 166
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Y =a+bx
Keterangan:
Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = harga konstan (ketika harga X=0)
b = koefisien regresi
X = nilai varibel independen

5. Pengujian Hipotesis
Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah pengujian
hipotesis akan dianalisis secara sistematik yakni menggunakan teknik

korelasi Product Moment dengan rumus:

3 NEXY - (EX)(EY)
JINZXE = @XFIIN.IYE — (RY)7)

Keterangan:
Rxy : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total
>X  :Jumlah skor butir
>Y  :Jumlah skor total
YX?  :Jumlah kuadrat butir
YY?  :Jumlah kuadrat total
>XY :Jumlah perkalian skor item dan skor total

N : Jumlah responden
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Besarnya koefisien korelasi dapat di interpretasikan dengan

menggunakan rumus tabel nilai “r”” Product Moment.

df=N-nr
Keterangan:
df : degrees of freedom
N : number of cases
nr : banyaknya variabel yang dikorelasikan

Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian
hipotesis) yaitu membandingkan rt (tabel) untuk mengetahui taraf
signifikan hipotesis dengan ketentuan:

1) Jika r, > r; maka Ha diterima, Ho ditolak.
2) Jika ro<r¢maka Ho diterima, Ha ditolak.
6. Kontribusi Pengaruh Variabel X Terhadap Variabe Y

Menghitung besarnya sumbangan variable X terhadap variabel
Y dengan rumus:

KP =r? X 100%

Keterangan:
KP : nilai Koefisien Determinan
2 - nilai i . 61
r : nilai Koefisien Korelasi.

¢ Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi, Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: IKAPI, 2011), h.81
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Data yang peneliti peroleh diperoses dengan menggunakan
bantuan perangkat computer melalui program SPSS (Statistical
Program Society Science) versi 16.0 for Windows. SPSS merupakan
salah satu program computer yang digunakan dalam mengolah data

statistik.

TABEL I11.2
TABEL INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI
PRODUCT MOMENT

Besarnya “r” Interpretasi
Product Momet

0,00 — 0,200 Korelasi antara variabel X dengan variabel Y sangat
lemah/rendah sehingga dianggap tidak ada korelasi

0,200 — 0,400 | Korelasinya lemah atau rendah

0,400 -0,700 | Korelasinya sedang atau cukup

0,700 -0,900 Korelasinya kuat atau tinggi

0,900 — 1,000 . . e
Korelasinya sangat kuat atau sangat tinggi.

%2 Hartono, (2004). Statistik Untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
bekerjasama dengan Zanafa Publishing. him 87.



